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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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FUNGSI FOKLORE DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
MULTIBUDAYA SEBAGAI SARANA PENANAMAN TOLERANSI
SISWASEKOLAH DASARMELALUI PEMBELAJARAN SENI DAN
BUDAYA

lis Ani SafitritSularso, M.Sn?

PGSD Universitas Ahmad Dahlan
dityasafitri26@gmail.com
sularso@pgsd.uad.ac.id

Abstrak

Folklore merupakan produk budaya yang lahir dari masyarakat petani atau rakat biasa.
Ragam folklore meliputidongeng, cerita, hikayat, kepahlawanan, adat-istiadat, lagu, tata-cara,
kesusastraan, kesenian dan busana daerah. Keseluruhan folklore merupakan realitas atas keber-
agaman budaya. Dalam perspektif pendidikan multibudayakeragaman folklore digunakan sebagai
saranamenanamkan toleransi siswa sekolah dasar. Tujuannya agar siswa sekolah dasar sejak dini
dapat memberikan penghargaan dan apresiasi positif atas perbedaan yang ada di sekitaratau ling-
kungan hidupnya. Adapun seni dan budaya dalam hal ini merupakan sarana pembelajaran yang
digunakan untuk memberikan pengalaman langsung bagi siswa sekolah dasar dalam menghayati
perbedaan dan keberagaman budaya tersebut. Kajian ini diharapkan dapat menjawaban persoalan
bagaimana menempatkan folklore dalam implementasi pendidikan multibudaya guna meningkat-
kan toleransi siswa sekolah dasar melalui pembelajaran seni dan budaya.

Kata Kunci: Folklore, Pendidikan Multibudaya, Toleransi, Seni dan Budaya.

Pendahuluan

Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) terdiri atas berbagai suku bangsa, se-
tiap suku bangsa berbeda dalam banyak hal.
Perbedaan tersebut tidak hanya memberikan
kebanggaan dan keunikan, namun dapat
pula menimbulkan berbagai konflik horizon-
tal. Akibat konflik, sangat mungkin cita-cita
bangsa Indonesia untuk menjadi bangsa yang
damai, sejahtera, dan demokratis sulit diwu-
judkan. Dengan demikian upaya yang dapat
dilakukan sejak dini adalah memberikan pen-
didikan toleransi agar seluruh masyarakat da-
pat menghargai dan mengamini adanya per-
bedaan dan keanekaragaman.

Penanaman  konsep  multikultural-
isme dan pluralisme kedalam kehidupan
masyarakat sehari-haripun menjadi keharu-
san, sehingga pemahaman tentang multikul-
turalisme dan pluralism sudah tidak disikapi
secara negatif, namun harus diletakkan dalam

perspektif positif, sebagai modal pembangu-
nan. Hal ini penting agar persoalan atas dasar
sentimen, egoisme agama, etnis, ras, suku dan
golongan seperti yang pernah terjadi di Poso,
Ambon, dan Aceh tidak terulang kembali.

Konflik yang pernah terjadi tersebut,
merupakan cermin atas merosotnya sikap
toleransi dan solidaritas antar sesama dalam
menyikapi perbedaan. Pada konteks ini pena-
naman nilai toleransi atas perbedaan menjadi
sesuatu yang sangat penting dan mendasar
dalam membangun bangsa yang beragam. Di
sinilah para pelaksana pendidikan ditantang
untuk menggunakan daya cipta dan kepeka-
an untuk mengatasi problem perbedaan terse-
but, salah satunya menumbuhkan nilai-nilai
toleransi di kalangan peserta didik.

Pada tataran implementasi, pendidikan
toleransi secara strategis dapat dilakukan
pada lingkup pendidikan dasar. Hal ini pent-
ing mengingat pada level pendidikan dasar,
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penanaman karakter dan pembentukan ke-
pribadian peserta didik perlahan-lahan ter-
bentuk. Selain itu turut didukung oleh be-
berapa alasan. Pertama, sering ditemuinya
tindakan kekerasan di kalangan siswa seko-
lah dasar seperti peristiwa perkelahian antar
siswa yang yang berujung kematian (Afrianti,
2015). Kejadian tersebut menunjukkan bah-
wa sikap atau karakter toleran yang dimiliki
siswa sekolah dasar masih dikategorikan ren-
dah. Kedua, memasuki era global, siswa seko-
lah dasar wajib menumbuhkan sikap toleransi
agar dirinya siap berhadapan dan beradaptasi
dengan masyarakat multikultur, masyarakat
majemuk. Ketiga, sikap toleran perlu ditana-
mkan pada diri siswa mengingat mereka akan
berhadapan dengan perbedaan-perbedaan
dalam kehidupan sehari-hari bahkan di masa
yang akan datang, lebih-lebih kini mereka
tengah dihadapkan pada realitas global salah
satunya berhadapan dengan Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) yang berimplikasi
pada derasnya arus informasi yang diterima.

Melalui pertimbangan alasan di atas, pe-
nanaman sikap toleransi bagi siswa sekolah
dasar terlihat urgensitasnya. Pada konteks ini
penulis hendak mengungkap Fungsi Foklore
dalam Perspektif Pendidikan Multibudaya
Sebagai Sarana Penanaman Toleransi Siswa
Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Seni dan
Budaya. Folklore yang kandungannya terdiri
atas dongeng, cerita, hikayat, kepahlawanan,
adat-istiadat, lagu, tata-cara, kesusastraan,
kesenian dan busana daerah pun menjadi
modal dalam memberikan wawasan budaya
atau pendidikan multibudaya. Melalui pen-
didikan multibudaya siswa dipersatukan oleh
nilai-nilai bersama, menghargai keragam etnis
serta berkomitmen terhadap kesamaan antar
kelompok akan memungkinkan terwujudnya
suatu social and political ideal of togetherness in
difference (Young, 1990).

Adapun implementasi pendidikan multi
budaya secara empiris dilakukan melalui
pembelajaran seni dan budaya dengan ala-
san bahwa seni dan budaya merupakan salah
satu pintu masuk untuk dapat menyentuhkan
siswa sekolah dasar atas realitas keberaga-
man yang terkandung dalam folklore. Selain
itu melalui seni peserta didik dapat terlatih
perasaan insaninya. Hal ini dinyatakan pula
oleh Louis A Reid dalam karangannya yang
berjudul A Study in Aeshtetics (1931). Menurut-
nya “keindahan itu tepatnya adalah masalah

ekspresi. Seni adalah kreasi bentuk ekspresi
dari perasaan insani.

Seni dan budaya dalam dunia pendidi-
kan secara nyata memang tidak dapat dia-
baikan begitu saja. Kesadaran dan komitmen
untuk memanfaatkan seni dan budaya dalam
program pendidikan di sekolah formal dise-
babkan pendidikan seni dan budaya memiliki
karakteristik unik, bermakna, dan bermanfaat
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian anak atau siswa, dan sekaligus
juga membedakan dengan pendidikan bidang
studi lain (Jazuli, 2008). Pemanfaatan pembe-
lajaran seni dan budaya dalam menumbuh-
kan sikap toleransi peserta didik dengan de-
mikian menjadi sangat kontekstual dengan
isu toleransi.

Berpijak pada latarbelakang tersebut tu-
lisan ini mengajukan sebuah pertanyaan, ba-
gaimanakan menempatkan folklore dalam
implementasi pendidikan multibudaya guna
meningkatkan toleransi siswa sekolah dasar
melalui pembelajaran seni dan budaya. Per-
tanyaan ini menjadi dasar atas dilakukannya
kajian ini, diharapkan hasil jawaban yang telah
diperoleh dapat digunakan untuk mendorong
seluruh guru sekolah dasar agar memiliki ke-
sadaran penuh akan pentingnya pendidikan
multibudaya sebagai sarana menanamkan
toleransi siswa sekolah dasar melalui pembe-
lajaran seni budaya.

Pembahasan

Salah satu faktor yang diyakini oleh
masyarakat dalam kelangsungan hidup ma-
nusia adalah pendidikan. Pendidikan meru-
pakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas
pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu
masyarakat atau bangsa, maka akan diikuti
dengan semakin baiknya kualitas masyarakat
atau bangsa tersebut. Adapun pemahaman
pendidikan secara kontekstual adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spir-
itual keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keter-
ampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara (Tilaar, 2005). Fungsi ide-
al pendidikan tersebut pada akhirnya mam-
pu digunakan untuk menstimulus peruba-
han sosial kearah terbentuknya suatu kondisi
masyarakat yang dicita-citakan.
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Cita-cita yang dinyatakan Tilaar di atas
dapat terwujud manakala kesadaran peserta
didik atas keberagaman budaya tempat dirin-
ya tinggal telah disadari sejak dini. Folklore
menjadi satu realitas keberagaman yang mu-
dah dijumpai di manapun peserta didik be-
rada dan kenyataan ini tidak dapat dihindari.
Bahkan secara positif folklore mengandung
nilai pendidikan, salah satunya ada dalam
seni pertunjukan. Fenomena ini ditegaskan
Dananjaja. Menurutnya fungsi seni pertunju-
kan, salah satunya adalah fungsi pendidikan
(Danandjaja, 1987).Fungsi ini secara nyata da-
pat terlihat dalam proses menghadirkan saji-
an seni petunjukan beserta muatan pesannya.
Para pemain akan belajar tentang keharmon-
isan gerak, keserasian musik, dan toleransi
antar pemain agar tercipta sajian yang seim-
bang dan harmonis. Realitas tersebut menun-
jukkan bahwa pembelajaran mengenai semua
elemen yang dibutuhkan untuk hidup seperti
keharmonisan, keselarasan dan toleransi salah
satunya ada pada seni pertunjukan.

Adapun ditinjau dari sisi etimologis-
folkloreberasal dari dua kata folk yang berarti
“rakyat” dan lore yang berarti “adat”. Folkada-
lah sekelompok masyarakat petani pedesaan
pada umumnya, tetapi juga pada penduduk
kota yang bersifat rakyat umum yaitu pen-
duduk yang tidak termasuk “golongan elit”
atau yang berkedudukan tinggi (Koentjarani-
grat, 1990). Loreatau adat adalah cara tingkah
laku dalam masyarakat yang diberi sangsi
dan dianggap sebagai cara yang tetap dan
baik (Soekandar, 1978). Ragam folkloreyang
dimaksud di atas di antaranya adalah don-
geng, cerita, hikayat, kepahlawanan, adat-is-
tiadat, lagu, tata-cara, kesusastraan, kesenian
dan busana daerah (Amalia, 2012).

Kontekstualisasi folklore dalam pendidi-
kan multibudaya secara implementatif dilaku-
kan melalui pembelajaran seni budaya.Penge-
tahuan atas keberagaman folklore selanjutnya
direlasikan dengan realitas hidup yang dih-
adapi peserta didik melalui pengalaman lang-
sung untuk mengapresiasi keragaman budaya
yakni lewatpengalaman gelar seni atau lewat
apresiasi budaya. Mereka secara langsung
disentuhkan pada nilai hidup keberagaman.
Pada konteks apresiasi budaya, misalnya pe-
serta didik diarahkanmelakukan kunjungan
ke museum, tujuannya adalah untuk menge-
tahui nilai sejarah yang melekat pada benda
peninggalan masa lalu dan dijadikan pijakan

untuk menata masa yang akan datang.

Apresiasi atas keberagaman ini pun se-
jalan dengan pemahaman pendidikan multi-
budaya yang dipaparkan Blum yang dikutip
dalam Dadang Supardan. Menurutnya pen-
didikan multibudaya meliputi sebuah pe-
mahaman, penghargaan dan penilaian atas
budaya seseorang, dan sebuah penghorma-
tan dan keingintahuan tentang budaya etnis
orang lain. Pendidikan multibudaya bahkan
meliputi penilaian terhadap kebudayaan-
kebudayaan orang lain, bukan dalam arti
menyetujui seluruh aspek dari kebudayaan-
kebudayaan tersebut, melainkan mencoba
melihat bagaimana kebudayaan tertentu da-
pat mengekspresikan nilai bagi anggota-ang-
gotanya sendiri (Blum, 2001).

Melalui pembelajaran seni budaya,fungsi
folklore dalam perspektif pendidikan mul-
tibudaya dapat dihadirkan secara meny-
enangkan dan demonstratif. Bukan hanya
proses memahamkan dan memberikan nilai
atas budaya orang lain, namun peserta didik
dapat diajak untuk bertukar peran sebagai
wargabudaya’lain’. Proses pertukaran peran
terjadi misalnya tatkala peserta didik me-
mainkan drama, menyajikan pertunjukan tari
atau bermain musik. Mereka memiliki pen-
galaman baru, pengalaman merasakan bu-
daya milik yang lain, pengalaman dalam hal
ini merupakan terjalinnya kontak antara indi-
vidu dengan lingkungan, bahkan merupakan
hasil interaksi lingkungan dengan sifat-sifat
keadaan dirinya (Linton, 1984).

Melalui pengalaman bertukar peran, pe-
serta didik dapat melihat bagaimana kebu-
dayaan orang lain mampu mengekspresikan
nilai bagi warga masyarakatnya sendiri. Den-
gan demikian pengalaman dalam konteks ini
penting untuk diberikan kepada peserta didik
agar kelakpeserta didik dapat memposisikan
diri dengan bijaktatkala berhadapan dengan
perbedaan.

Simpulan

Folklore secara eksplisit di dalamnya
mengandung nilai keterbukaan dan toleransi.
Fungsi folklore dalam pendidikan multibu-
daya sebagai sarana menanamkan toleransi
melalui pembelajaran seni dan budaya me-
nemukan satu benang merah bahwa pembe-
lajaran seni budaya mampumeningkatkan
penghargaan atau apresiasi peserta didik atas
budaya lain. Dalam keadaan yang memung-

214



kinkan hasil dari kajian ini dapat digunakan
untuk memotret realitas pendidikan toleransi
di kalangan siswa sekolah dasar.
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